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HADIS DITINJAU DARI KUANTITAS SANAD

Oleh: Muhammad Alif
(Dosen pada Fakultas Ushuluddin dan Dakwah)

Abstrak

Secara definisi hadis adalah segala apa yang disandarkan
kepada Nabi SAW. berupa perkataan, perbuatan, sifat jasmani
maupun moral, ataupun keputusan beliau. Definisi ini jika ditinjau
dari struktur hadis yang terdiri dari sanad, matan dan perawi, baru
memenuhi kriteria jami’, tetapi tidak memenuhi unsur mani’
(mencegah hal-hal lain yang di luar pengertian hadis sessungguhnya).
Oleh sebab itu banyak kalangan melihat hadis dari aspek matannya
saja selama matan itu disandarkan kepada Nabi SAW. Selain itu
sebagian lain melihat beberapa hadis dengan matan yang sama
sebagai satu hadis meskipun sanadnya berbeda-beda. Padahal jika
ditinjau dari struktur hadis, hadis itu tidak dihitung dari matannya,
melainkan dari sanadnya, meskipun matannya atau perawinya sama.
Tulisan ini akan mendeskripsikan tentang hadis ditinjau dari kuantitas
sanad dan pengaruhnya terhadap kualitas hadis.

Kata Kunci: hadis masyhir; hadis ‘aziz; hadis ahad; hadis fard

Pendahuluan

Alguran yang diyakini oleh umat Islam sebagai wahyu Allah yang
otentik pada dasarnya cara sampainya kepada generasi kita adalah melalui
periwayatan. Namun, karena diriwayatkan oleh dan kepada orang banyak dari
generasi ke generasi secara sinambung tanpa ada peluang untuk sepakat
berdusta, maka aspek periwayatan dan kritik sanadnya menjadi tidak signifikan.
Cara periwayatan sedemikianlah yang dinamakan riwayat mutawatir dan
gat‘tyyul-wuriid. Tetapi ketika Alquran (baca: qira’ahnya) diriwayatkan secara
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orang per orang (riwayat ahadiyyah), maka periwayatan dan kritik sanadnya
menjadi sangat signifikan untuk dinilai, sehingga dikenallah istilah qira’ah
sahihah dan qira’ah syazah sebagaimana layaknya yang berlaku pada kaedah-
kaedah kritik kualitas hadis.

Dari sinilah timbul suatu kesimpulan bahwa semakin banyak
jalur sanad suatu periwayatan, semakin besar peluang validitas riwayat
tersebut, atau setidaknya, semakin mudah untuk menilai validitas
riwayat tersebut. Kesimpulan ini yang kelak menghasilkan teori
i‘tibar’ dan konsep syahid dan mutabi* atau tabi‘, derivasi dari terma-
terma di atas dikenallah kualitas-kualitas hadis sahih ligairihi, hasan
ligairihi, syaz, munkar. Namun makalah ini tidak membahas hadis dari
aspek kualitasnya, makalah ini hanya membatasi pembahasannya pada
aspek kuantitas sanad dan sekilas implikasnya dengan aspek kualitas

hadis, seperti yang telah dikemukakan di atas.

Cara Memandang Kuantitas Hadis

Sebelum memasuki bahasan pembagian hadis ditinjau dari aspek
kuantitas sanadnya, ada baiknya untuk menjelaskan cara para ahli hadis
memandang kuantitas sanad hadis. Sebagai ilustrasi, diketahui bahwa az-

Zuhri, paling sedikit , mempunyai 50 orang murid yang menulis hadis dari

! I'tibar secara terminologis adalah proses/cara penelusuran jalan-jalan
hadis yang perawinya menyendiri dalam meriwayatkannya, agar dapat diketahui
apakah ada yang orang lain yang meriwayatkanya atau tidak. Sedangkan
mutabi ‘/tabi ‘ adalah suatu hadis yang para perawinya menyertai perawi-perawi hadis
fard [definisi hadis fard, akan dijelaskan pada pembahasan selanjutnya], baik secara
lafaz dan makna, maupun maknanya saja disertai dengan menyatunya sanad pada
level/tabaqah sahabiy . Dan syahid adalah suatu hadis yang para perawinya
menyertai perawi-perawi hadis fard, baik secara lafaz dan makna, maupun maknanya
saja disertai dengan berbedanya sanad pada level/rabagah sakabiy. Lihat, Mahmud
at-Tahhan, Taisir Mustalahil-Hadis (tk.: tp., tth), h. 115; cf. Jalaluddin Abul-Fadl
‘Abdur-Rahman as-Suyttly, Tadribur-Rawiy fi Syarhi Taqribin-Nawawiy, ed.
‘Irfan al-*Asysya’ Hasstinah (Beirut: Darul-Fikr, 1993), h. 157-9.
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beliau. Apabila masing-masing murid itu menulis 500 buah hadis dari beliau,
maka dalam satu generasi 500 hadis tersebut itu akan berubah menjadi
25.000 hadis. Dan apabila setiap murid itu mempunyai — paling sedikit —
tiga orang murid, maka dalam generasi kedua jumlah hadis itu akan
membengkak menjadi 75.000 hadis. Dan begitulah seterusnya, sehingga
jumlah hadis semakin hari semakin bertambah banyak. Dari sini dapat
difahami bahwa di kalangan ahli hadis, sanad dapat juga disebut sebagai
hadis. Oleh karena itu, apabila sebuah hadis diriwayatkan melalui 20 sanad,
maka berarti sebuah hadss itu menjadi 20 hadss.

Dari uraian di atas dapat digambarkan apa sebenarnya yang
dimaksud dengan “jumlah puluhan ribu hadis” pada pernyataan Ahmad bin
Hanbal — yang merupakan generasi tabi ‘ut-tabi ‘in kesekian — ketika
beliau berkata: “Di dalam al-Musnad telah aku kumpulkan hadis-hadis
yang aku seleksi dari 750.000 hadis lebih;”? demikian pula al-Bukhariy
yang konon menseleksi 600.000 hadis, sedangkan yang beliau hafal hanya
100.000 hadss sakih dan 200.000 hadis gairu sakih,* bahwa jumlah hadis-
hadis tersebut termasuk yang banyak/berulang sanadnya — di samping —
termasuk hadis maugaf (hadis yang disandarkan kepada sakabiy) dan
maqyi ‘ (hadis yang disandarkan kepada tabi iy).

Ada sebagian ulama berupaya menaksir jumlah hadis. As-Sauriy,
Syu‘bah, Yahya al-Qattan, Ibn Ma‘m dan Ahmad bin Hanbal berpendapat

2 as-Suyiitiy, op.cit., h. 58; cf. al-A‘zamiy, op. cit., h. 643.

% Lihat, Muhammad Mustafa al-A ‘zamiy, Dirasat fil-Hadisin-Nabawiy wa
Tartkhi Tadwinih, terj. Ali Mustafa Yaqub (Hadis Nabawi dan Sejarah
Kodifikasinya) (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), h. 644, mengutip al-Khatib al-
Bagdadiy, Tarikh Bagdad, JId. | (Kairo: tp., 1931), h. 8, 14.

4 Lihat, Muhammad °‘Ajjaj al-Khatib, Usilul-Hadis, Ulimuhu wa
Muszalakuhu (Berut: Daru-Fikr, 1989), h. 310; cf. as-Suyttiy, op. cit., h. 57.
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bahwa hadis Nabi saw.® Itu jumlahnya 4000 buah. Sedang Munadir Ahsan al-
Kailaniy cenderung berpendapat bahwa jumlah hadis itu mendekati 10.000
buah.® Tapi, menurut al-A‘zamiy, pendapat al-Kailaniy di atas merupakan
kesalahfahamannya terhadap pandangan sumber aslinya, al-Hakim an-
Naisabiirly yang menyatakan ketidakmungkinan jumlah hadis Nabi saw. di
bawah 10.000, sebab para sakhabah yang meriwayatkan hadis saja mencapai
4.000 orang, bergaul dengan Nabi saw. selama 20 tahun lebih, dan mereka
hafal sabda-sabda dan perbuatan-perbuatan Nabi saw.’

Di sisi lain Ibn al-Jauziy berkata: Adalah jauh dari kemungkinan
untuk menentukan jumlah bilangan hadis, hanya saja ada kelompok tertentu
yang berlebihan menelusuri dan menentukan jumlah bilangannya.”®
Pendapat ini didukung oleh al-A‘zamiy yang menyatakan bahwa jumlah
hadis Nabi saw. Tidak dapat ditentukan secara pasti.’

Terlepas dari berapa jumlah hadis Nabi saw. sesungguhnya,
kiranya dapat disepakati tentang urgensi mengetahui sanad yang banyak
bagi suatu hadis. Sampai Ibrahim bin Sa‘ad al-Jauhariy berkata: “Apabila
saya mendapatkan hadis yang sanadnya kurang dari seratus buah, maka
berarti saya yatim dalam masalah itu”. Ibnu Ma‘in juga berkata: “Apabila
kita tidak mencatat hadis dengan 30 sanad, maka kita tidak akan dapat

memahaminya”.*°

Pembagian Hadis Berdasarkan Kuantitas Sanad

% al-A‘zamiy, op. cit., h. 646-7, mengutip ‘Abdur-Rasyid an-Nu‘maniy, Ibn
Majah aur ‘Ilm Hadis (Kharaci: tp., tth.), h. 164.

® Ibid., mengutip Manadir Ahsan al-Kailaniy, Tadwinul-Hadis (Karachi: tp., 1596), h.
66-7.

" 1bid.

& As-Suyiltiy, op. cit., h. 57

° Al-A‘zamiy, op. cit., h. 646.

10 Ibid.
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Berdasarkan tinjauan kuantitas sanad hadis ataupun cara
sampainya kepada kita, jumhur ulama membagi hadi$ kepada dua bagian:
pertama, hadi§ mutawatir, yakni suatu hadis yang mempunyai jalan
periwayatan/sanad yang tidak terbatas jumlahnya, dan kedua hadis ahad,
yakni suatu hadis yang mempunyai jalan periwayatan/sanad yang terbatas
pada bilangan tertentu. Ada pula sebagian lain yang membaginya kepada
tiga bagian, yakni dua bagian di atas ditambah hadis masyhiar, namun
perbedaan tersebut tidak prinsipil, sebab hanya pada sudut pandang yang
berbeda, antara menempatkan hadis masyhir pada bagian tersendiri dan

lainnya memasukkannya ke dalam sub-bagian hadis ahad.

1. Hadis Mutawatir

Pada awalnya, bahasan hadis mutawatir hanya dibahas secara
terperinci oleh ahli ustl figh dan tidak secara terperinci dikalangan ahli
hadis, karena ia tidak masuk dalam bahasan ilmu Isnad. Namun pada
akhirnya ahli hadis ikut berkecimpung dalam masalah ini, yang
memang sudah menjadi spesialisasinya. Lahirlah beragam definisi
hadi$ mutawatir yang diajukan para ulama hadis dan usil figh, ada
yang global, ada pula yang padat tapi memenuhi kriteria jami‘ dan
mani‘, terperinci. Di antara beragam definisi hadisS mutawatir yang

bisa dianggap jami‘ dan mani‘ antara lain:

d3l (e pelie o @I e aashl 6o salall Jiad a0l L
Clish e Ak sl G peadl 18 Ji3 Y o e ‘DLG_*\;AQJEM\

Qi)
(Apa yang diriwayatkan oleh sejumlah perawi yang
secara adat mustahil mereka sepakat untuk berdusta,
dan diriwayatkan dari sejumlah perawi yang serupa,
sejak awal sanad sampai ke akhir, tanpa adanya

1 al-Khatib, op. cit., h. 301
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kesenjangan jumlah perawi pada setiap level
sanadnya.)

Definisi lainnya:

e o skl 55 3alall 5 Jaall Jidg pes 4g g 0 (5 asaall Cuaall 4

ZD‘)AJ‘LL:MJJJ.\AJ‘ d}\éeé.\‘\ec;uc “_IJSM
(Hadis sakih yang diriwayatkan oleh sejumlah perawi yang
secara logika dan kebiasaan mustahil mereka sepakat
berdusta, diriwayatkan oleh sejumlah perawi yang sama, baik
pada awal sanadnya, tengah, maupun akhir.)

Sedangkan ulama ustl figh, mendefinisikannya sebagai:
13 XK e s hal g3 5aladl s lalia s S0 6 4t 5y caly s (€

(Setiap khabar yang jumlah perawinya mencapai
bilangan yang secara adat mustahil terjadi kesepakatan
mereka untuk berdusta.)

Dengan mempertimbangkan syarat-syarat hadis mutawatir sebagai
yang akan dijelaskan nanti, maka penulis mencoba memforulaskan definisi
hadi$ mutawatir yang mencakup Kriteria jami * dan mani, sebagai berikut:

M\A\adw\}dsﬂ\@umeadxo\})wwusﬁﬁ
jM\dj\w?@APam&uqﬁ\&»gyjﬁ_cM\
(Suatu khabar hasil tanggapan panca indera, yang
diriwayatkan oleh sejumlah besar perawi, yang
menurut logika dan adat mustahil mereka berkumpul
dan sepakat untuk berdusta, diriwayatkan oleh
sejumlah perawi yang sama, baik pada awal sanadnya,
tengah, maupun akhir.)

Syarat-syarat hadi$ mutawatir
Para ulama mensyaratkan hadis mutawatir sebagai berikut:

1. Dirawayatkan oleh sejumlah perawi yang banyak.

12 Subht as-Salih, ‘Uliimul-Hadis wa Musgalahuhu (Beirut: Darul-1lm lil-
Malayin, 1988), h. 146.

13 Lihat, Wahbah az-Zuhailiy, Usilul-Fighil-Islamiy, vol. I (Beirut: Darul-
Fikril-Mu‘asir, 1986), h. 451.
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2. Adanya kesinambungan jumlah perawi yang banyak dalam setiap
tabagah sanadnya.

3. Mesti ada pertimbangan menurut adat dan akal yang mengindi-
kasikan kemustahilan mereka untuk berdusta dengan jumlah yang
banyak tersebut.

4. Khabar tersebut harus berdasarkan empiris.

Batasan jumlah perawi hadis mutawatir yang ditawarkan para ulama
sangat beragam, sebagian mengkiaskannya pada jumlah monumental dari
Alguran, ajaran Islam, maupun peristiwa-peristiwa pada sirah Nabi saw.,
seperti jumlah empat orang saksi zina, lima nabi alul-‘azmi, tujuh orang
ashabul-kahfi, 20 orang sabar pada Q.S. Al-4nfal [8]: 65, 40 orang jumlah
minimal dalam salat jum’at, 70 orang yang dipilih oleh Nabi Musa as. (Q.S.
Al-A ‘raf [7]:155), 300 orang lebih peserta perang Badar, 1500 orang peserta
Bai ‘atur-Ridwan dan lain-lain.!* Sebagian lainnya membatasi jumlah minimal
perawi hadis mutawatir sebanyak sepuluh orang saja. Pendapat terakhir
dipegang oleh as-Suyttiy®™® dan diperkuat oleh at-Tahhan'®. Boleh jadi
pendapat terakhir ini — di samping berdasarkan kiasan dari Q.S. Al-Bagarah
[2]: 196 “tilka ‘asyaratun kamilah” —didasari oleh kaedah bahasa bahwa
bilangan di bawah sepuluh merupakan jam ‘ gillah. Seluruh jumlah minimal
yang dikemukakan di atas, kecuali yang terakhir, tidak mempunyai landasan

yang kuat. Hanya saja pendapat yang paling kuat adalah tidak adanya

14 Lihat, az-Zuhailiy, op. cit., h. 453; Abi ‘Abdillah Saidi Muhammad ibn
Abil-Faid Maulana Ja‘far al-Husaini al-Idrisiy asy-Syahir bil-Kattaniy, Nagmul-
Mutanasir minal-Hadisil-Mutawatir (Beirut: Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, 1983), h.
19.

151 ihat, as-Suyitiy, op. cit., h. 352.

16 ihat, at-Tahhan, op. cit., h. 19.
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ketentuan jumlah minimal, dan patokannya adalah jumlah yang memberikan
ilmu yang yakini atas berita yang disampaikan.!’

Sebagian ulama tidak mensyaratkan kesinambungan jumlah perawi.
Menurut mereka bisa saja suatu hadis yang pada rabagah pertama
diriwayatkan secara perorangan, kemudian pada rabagah berikutnya
diriwayatkan oleh banyak orang secara sinambung, seperti hadis innamal-
a‘mal bin-niyyat. Ibnu Salah menolak hadis yang sedemikian sebagai yang
mutawatir.*® As- Sa‘ad berkata: “Khabar dari tiap satu orang tidaklah memberi
manfaat kecuali zann (dugaan), dan mengumpulkan yang zann kepada zann
yang lain tidaklah mesti menjadikannya suatu keyakinan.”'® lbnu Hajar
menepis pendapat ini, dengan argumentasi bahwa keberadaan hadis ahad
sahih yang banyak dalam kitab-kitab hadis, lalu para perawinya bertemu
dalam mengeluarkan suatu hadis sehingga jumlahnya sanadnya menjadi
banyak, dan memenuhi syarat-syarat hadis mutawatir, maka hal itu telah
memberikan ‘ilm yaginiy atas validitas hadis itu yang berasal dari sumbernya,
yakni Nabi saw?.. Kiranya perbedaan tersebut bersumber dari pengertian
hadis mutawatir lafziy/haqiqiy dan hadis mutawatir ma ‘nawiy sebagaimana
yang akan dibahas nanti.

Sedangkan az-Zuhailiy = mencukupkan kesinambungan
banyaknya perawi tersebut sampai pada rabagah ke Il (zabi it-
tabi‘in), sebab cara penyampaian hadis mutawatir setelah rabagah

tersebut melalui tadwin.

7 Lihat az-Zuhailiy, loc. cit.; cf. As-Salih, op. cit., h. 148.

18 al-Kattaniy, op. cit., h. 30.

19 Ibid., h. 16; cf. Abii Bakr Ahmad ibn ‘Aliy ibn Sabit al-Ma‘riif bi al-Khatib al-
Bagdadiy, Kitabul-Kifayah fi ‘Ilmir-Riwayah (Beirut: Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, 1988), h. 15.

20 as-Salih, op. cit., h. 149.

HADIS DITINJAU DARI KUANTITAS SANAD 41 MUHAMMAD ALIF



Jenis-jenis hadi$ mutawatir

Hadis mutawatir terbagi menjadi dua jenis, lafziy dan
ma ‘nawiy. Hadis mutawatir lafziy adalah hadi§ mutawatir yang
diriwayatkan dengan satu lafaz, hadi§ mutawatir jenis ini,
sebagaimana kata Ibn-Salah sangat sedikit sekali, bahkan hampir tidak
ada. Sebagian besar ulama — berdasarkan ketepatan/kesuaian lafaz
dari setiap seginya — mustahil ada pada selain Alguran. Sebagian
lainnya, sambil memberikan contoh hadis man kazzaba ‘alayya
mut ‘ammidan, insyigaqul-gamar, man banda lillahi masjidan, syafa‘ah
dan lain-lain, mengatakan bahwa hadis mutawatir lafziy tidaklah
sedikit. Hadi§ man kazzaba ‘alayya mut‘ammidan, misalnya,
diriwayatkan oleh lebih dar 40 sahabiy.?

Adapun hadis mutawatir ma ‘nawiy, maka jelaslah bahwa pada
jenis ini tidak disyaratkan kesesuaian lafaz, tetapi cukup maknanya
saja meskipun riwayat-riwayatnya berbeda-beda. Hadis mutawatir
jenis ini banyak sekali jumlahnya, seperti 100 hadis beragam yang
mengungkapkan Nabi saw. mengangkat tangan dalam berdo’a.

Di samping dua jenis hadis mutawatir, lafziy dan ma ‘nawiy di
atas ada juga yang menambahkanya dengan hadis mutawatir ‘amaliy.
Perbedaannya dengan dua jenis sebelumnya adalah bahwa mutawatir
‘amaliy tidak diriwayatkan tetapi diyakini sebagai bersumber dari Nabi
saw., seperti: cara pelaksanaan salat, manasik haji, kadar zakat, cara

berwudu’ dan lain sebagainya.

21 as-Salih, op. cit., h. 148-9; cf., al-Kattaniy, op. cit., h. 25.
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2. Hadis Ahad

Menurut definsi hadis ahad yang singkat adalah: g ol W"
"ylgdl b i (Hadié yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis
mutawatir)

Definisi di atas dikemukakan oleh para ulama yang membagi kuantitas
hadis kepada dua, hadis mutawatir dan hadis ahad. Sedangkan ulama yang
membagi kuantitas hadis kepada tiga, yaitu hadis mutawatir, hadis ahad, dan
hadis masyhiir, maka mereka mendefinisikan hadis ahad sebagai:

22 ) giall gl ) suiall g i ash i 55 Al Laa ¢ HSUE (Y ol aal gl ol 5 L

(Hadis yang diriwayatkan oleh satu atau dua orang atau
lebih yang jumlahnya tidak memenuhi persyaratan
hadis masyhur dan hadis mutawatir)

Az-Zuhailiy membagi kuantitas hadis kepada tiga bagian, di
samping berdasarkan jumlah sanadnya, juga pertimbangan perbedaan
tingkat kualitas kehujjahannya. Hadis mutawatir ketetapannya absolut
(gar iyyus-subiz) dari Nabi saw. dan memberikan “ilmu dan keyakinan
yang mutlak”. Hadis masyhiir ketetapannya qay ‘iyyul-wuridi dari para
sahabah yang meriwayatkannya, tapi tidak qaz‘iyyus-subar dari Nabi
saw., hanya saja ia memberikan “ketenangan dan dugaan/zann yang
mendekati keyakinan”. Sedangkan hadis ahad tidak memberikan
“keyakinan maupun ketenangan, melain dugaan/zann.”??

Jika pembagian hadi$ berdasarkan kuantitas sanad dibagi menjadi dua
bagian, mutawatir dan ahad, maka hadis ahad terbagi menjadi tiga bagian: hadis
masyhiir, hadis “aziz, dan hadis§ garib.

22 al-Khatib, op. cit., h. 302.
23 Lihat, az-Zuhailiy, op. cit., h. 451-5.
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Pembagian hadis @had
a. Hadis masyhiir
at-Tahhan mendefinisikan hadis masyhir sebagai:
24 5 gill aa iy al oo diida S 40 Sl 23000 o) ) L

(Apa-apa yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih —
dalam setiap rabagahnya — selama tidak mencapai batasan
mutawatir.)

Definisi di atas adalah definisi hadi§ masyhir istilahiy. Selain itu
dikenal istilah hadis masyhir nisbiy atau masyhiir gairu istilahiy, yakni hadis
yang masyhur di kalangan tertentu. Jenis hadss ini tidak ada batasan jumlah
perawi, seperti hadis “abgadu-halal ilallahi at-talag” yang masyhur di
kalangan ahli figh. Jenis hadss ini kadang disebut pula dengan hadis mustafid.
Ada yang berpendapat justru definisi di ataslah yang merupakan definisi
mustafid. Untuk jenis terakhir, al-Mubarak ‘Abdillah menyangkalnya
sebagai hadis masyhiir.?®

Ada juga Sebagian ulama figh menyamakan masyhir dengan
mustafid. Sebagian ulama lain membedakannya. Hadis mustafid
mengharuskan adanya kesamaan jumlah perawi pada awal sanad dan
ujungnya, sedangkan hadis masyhir lebih bersifat umum. Ada
sebagian lainnya yang justru memandang sebaliknya.?

b. Hadis ‘aziz

Hadis ‘aziz adalah hadis yang mensyaratkan adanya tidak lebih
sedikit dari dua orang perawi yang meriwayatkannya meskipun hanya
ada dalam satu rabaqgah.

24 at-Tahhan, op. cit., h. 22.

25 |ihat, Muhammad al-Mubarak ‘Abdullah, an-Naqidul-Hadis fi ‘Uliimil-
Hadis (al-Azhar: Muhammad ‘Aliy Sabih, 1961), h. 28.

26 Cf. Ibid., h. 22-3; al-Khatib, op. cit., h. 264-5; Fatchur-Rahman, Ikhtisar
Mushthalahul Hadits (Bandung: Alma’arif, 1995), h. 67-70.
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Berikut ini sebagian definisi hadis ‘aziz yang dikemukakan

oleh ulama:

(Hadis yang diriwayatkan oleh dua perawi, walaupun
dua perawi tersebut terdapat pada satu rabagah saja,
kemudian setelah itu diriwayatkan oleh orang banyak.)

28l itk aaes (A 0l e )5, D0 Y O

(Apa yang perawinya tidak lebih sedikit dari dua orang
dalam setiap rabagah sanadnya.)

Berkenaan dengan definisi pertama di atas, jika setelah dua

perawi tersebut diriwayatkan oleh orang banyak, menurut al-Khatib,

hadis ini tetap tidak keluar dari batasan hadi$ ‘aziz, hanya saja pada

hadis tersebut berkumpul dua sifat: ‘aziz sekaligus masyhiir.?°

Contoh Hads& " Aziz

SS| Pa aSaal S ee VW otalees Ale O e il Jsem s JB
Cosmeand (All 9 231 g 9 Ands Tra Al Caad

[ Anas ibn Malik | [Aba Hurairah+)

[Abdul “Aziz ibn Suhaib)

it usasn al- M uallim)| Psma“il sbn " Ulvahl [ Abdul Warns]

Yahy 3 ibn Mu hammad Zahir ibn Symban
Sa'id tbhn JaYoar FHarb
Musaddad Ibnu ITbnuk Ibn Abi
Bassysvar NusSanniy Sy aibah

+

Al-Bukhariy

Muslhim

c. Hadis fard

27 Fatchur-Rahman, ibid., h. 74.
28 at-Tahhan, op. cit., h. 24.
29 al-Khatib, op. cit., h. 363.
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Yang dimaksud dengan fard ialah hadis yang di dalam
sanadnya terdapat seorang yang menyendiri dalam periwayatan
(“Huwa ma yanfaridu biriwayatihi rawin wahid.”), baik di dalam
setiap rabagah maupun hanya pada sebagian rabagah saja.

Sedangkan yang dimaksud dengan menyendiri di sini adalah
menyendirinya seorang perawi dalam meriwayatkan suatu matan
(garabatul-matan), atau menyendirinya sifat seorang perawi
ketimbang para perawi lainnya yang meriwayatkan matan yang sama
(garabatul-isnad).

Ditinjau dari segi posisi penyendirian di atas maka hadis fard
digolongkan kepada dua bagian: pertama, hadis fard murlaq atau yeng
lebih dikenal dengan sebutan hadis fard saja, dan kedua, hadis fard
nisbiy atau yeng lebih dikenal dengan sebutan hadis garib.

Hadis fard adalah hadis yang posisi penyendirian perawinya
pada aslus-sanad, yakni pada rabaqah sakabiy (“Ma kanatil-garabah
fi asli sanadihi ai ma yanfaridu biriwayatihi syakhs wahid fi asli
sanadihi). Contohnya adalah hadi$ “Innamal-a ‘mal bin-niyyar” yang
diriwayatkan secara menyendiri oleh ‘Umar ibnul-Khattab ra.,
kemenyendirian itu terus berlangsung sampai akhir sanad pada
rabagah ke 1V, baru setelahnya diriwayatkan oleh orang banyak.

Hadis garib adalah hadis yang posisi penyendirian perawinya
pada tengah sanad, maksudnya, hadis yang diriwayatkan oleh lebih
dari seorang perawi pada aslus-sanad (rabagah sakabiy), kemudian
pada rabagah selanjutnya, ada seorang perawi yang menyendiri dalam
periwayatannya. Contohnya adalah hadis Malik dari Anas ra. : annan-

Nabiy saw. dakhala Makkah wa ‘alda ra’sihil-migfar. Pada hadis ini
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hanya az-Zuhri yang meriwayatkan dari Anas ra., sementara perawi

yang lainnya meriwayatkan hadis ini dari sakabiy lain, selain Anas ra.
Pada bagian hadis garib ini para ulama mengklasifikasikannya kepada

empat macam:

1) Menyendirinya seorang perawi sigah dalam periwayatan.

2) Menyendirinya seorang perawi tertentu dari seorang perawi

tertentu.

3) Menyendirinya penduduk suatu negeri atau suatu daerah.

4) Menyendirinya penduduk suatu negeri atau suatu daerah dari

penduduk suatu negeri atau suatu daerah.

Implikasi Kuantitas Sanad terhadap Kualitas Sanad dan
Kehujjahan

Keterlibatan aspek kuantitas sanad terhadap kualitas sanad
terlihat pada konsep-konsep yang berkembang pada kualitas sanad.
Namun pada bahasan ini hanya akan dibahas sepintas lalu saja
mengenai pengaruh kuantitas sanad terhadap kualitas sanad.

Jika hadis mutawatir, masyhir, aziz, dan garib pada artikel ini
dimasukkan ke dalam pembagian hadis berdasarkan tinjauan kuantitas
sanad, maka ada sebagian ulama yang memasukkan bahasan tersebut
berdasarkan tinjauan kesakihan dan Kkeda‘ifan hadis. As-Salih
misalnya membahas tentang hadis mutawatir pada bahasan pembagian
hadis$ sahih, dan hadi$ ahad pada bahasan hadis yang musytarak dalam
hadis sahih, hasan dan da 'if:*° Demikian pula yang dilakukan oleh al-

Khatib ketika membahas hadis garib, aziz, dan masyhir.

%0 |ihat, as-Salih, op. cit., h. 145-155; h. 226-235.
81 |_ihat, al-Khatib, op. cit., h. 358-366.
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Indikasi keterlibatan kuantitas sanad juga terlihat pada konsep
dan terma-terma, asahhul-asanid, al-‘ali wan-nazil, mahfiz wal-
matritk, ma ‘riaf wal-munkar, asy-syaz, asy-syahid wal-mutabi’, ar-
rajih  wal-marjih, al-i‘tibar, istikhrajul-hadis atau al-kutubul-
mustakhrajah,3? bahkan kedabitan seorang perawi, di samping dapat
diketahui melalui tawatur, syuhrah, tapi juga indikator; dan yang
terakhir ini adalah hasil kesimpulan dari banyak atau sedikitnya
seorang perawi menyendiri dan bermukhalafah, sehingga dalam
maratibul-jarh dikenal dengan istilah “lahu manakir ”, maksudnya ia
beberapa kali menyendiri dan bermukhalafah dari para perawi sigah
lainnya, sehingga hadisnya disebut hadis munkar, dan karenanya pula
kedabitan orang tersebut perlu diragukan.

Sedangkan keterlibatan kuantitas sanad pada kehujjahan
sebagaimana yang telah disinggung di muka, masing-masing hadis
mutawatir, hadis masyhir dan hadi$ ahad memberikan implikasi tersendiri
terhadap kehujjahan seperti dalil qar‘iy, zanniy yufidut-tama’ninah, dan
zanniy saja. Dan masing-masing bagian tersebut mempunyai dampak hukum
yang berbeda. Mengingkari hadis mutawatir hukumnya kafir, mengingkari
hadi§ masyhir yang sahih, hukumnya fasiq, sedangkan hadis ahad yang
sahth wajib diamalkan.

Wallahu A ‘lam.

32 |_ebih lanjut tentang al-mustakhrajat, linat, Muhammad Abii Zuhil, al-Hadis
wal-Muhaddisizn (Mesir: Darul-Fikril-‘ Arabiy, tth.), h. 403-7;Muhammad ibn Isma‘il
al-Amir al-Husniy as-San‘aniy, Taudihul-Afkar li Ma‘ant Tanqihil-Anzar, ed.
Muhammad Muhyiddin ‘Abdul-Hamid, vol. I (Beirut: Darul-Fikr, tth), h. 69-85.

3 Lihat, az-Zuhailiy, op. cit.,, h. 453-5; lebih lanjut lihat, h.464 ff.; al-
Bagadiy, op. cit, h. 18-31; Aba ‘Umar Ydusuf ibn ‘Abdil-Barr an-Namariy al-
Qurtubiy, al-Andalusiy (Beirut: Darul-Kutubi-‘IImiyyabh, tth.), vol I, h. 34.
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